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ABSTRAK 
 

Krim merupakan salah satu kosmetik yang paling banyak digunakan. Krim yang baik harus 
stabil, lunak, mudah dipakai, dan terdistribusi secara merata. krim yang tidak stabil akan 
menimbulkan terjadinya kriming, pemisahan fase, serta terjadinya inversi fase. Ekstrak kulit 
buah naga daging merah (Hylocereus polyrhizus) sebagai zat aktif  diketahui memiliki banyak 
manfaat salah satunya sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase 
perbandingan bahan penyusun krim dan parameter evaluasi krim yang dapat menghasilkan 
formula yang optimum menggunakan Design Expert 7.1.5. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental dengan menggunakan rancangan Design Expert 7.1.5 menggunakan tiga faktor 
komponen yang berbeda yaitu asam stearat, cera alba, dan TEA. Respon sifat fisik sediaan krim 
diketahui dengan menguji pH, daya sebar, dan viskositas krim ekstrak kulit buah naga daging 
merah (Hylocereus polyrhizus). Data respon pengujian sifat fisik krim dianalisis dengan 
menggunakan Design Expert 7.1.5. Hasil penelitian menunjukkan formula optimal yang 
disarankan desain dengan komposisi komponen asam stearat, cera alba, dan TEA masing-
masing 6,34%, 14,66%, dan 4% seta parameter evaluasi krim dengan nilai pH 7,54, daya sebar 
31,72 cm2, dan viskositas sebesar 329,36 cP.Hasil validasi nilai prediksi dengan nilai observasi 
terhadap ketiga parameter uji yang meliputi uji pH, daya sebar dan viskositas menunjukkan 
hasil p-value ˃ 0,05 yang berarti tidak ada perbedaan yang bermakna antara hasil prediksi 
dengan hasil observasi. 
Kata kunci : Krim, Hylocereus p.,Design Expert 7.1.5. 

 
ABSTRACT 

 
Cream is one of the most widely used cosmetics. Good cream should be stable, soft, easy to use, 
and evenly distributed. unstable creams will lead to kriming, phase separation, and the 
occurrence of phase inversion. Hylocereus polyrhizus extract  as an active ingredient is known 
to have many benefits one of them as an antioxidant. This study aims to determine the 
percentage comparison of the ingredients of the cream and the evaluation parameters of the 
cream that can produce the optimum formula using Design. This research is an experimental 
research using Design Expert 7.1.5 design using three different component factors that are 
stearic acid, cera alba, and TEA. Response of physical properties of cream preparations is 
known by testing the pH, dispersion, and viscosity of Hylocereus polyrhizus extract . The test 
response data of the physical properties of the cream were analyzed using Design Expert 7.1.5 
The results showed that the optimal formula suggested by design with the composition of stearic 
acid, cera alba and TEA components respectively 6.34%, 14.66%, and 4% set of evaluation 
parameters of cream with pH value 7.54, cm2, and viscosity of 329,36 cP. The result of 
validation of prediction value with observation value to the three test parameters including pH 
test, scatterness and viscosity show p-value ˃ 0,05 which means there is no significant 
difference between predicted result with observation results 
Keywords: Cream, Hylocereus p., Design Expert 7.1.5 
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LATAR BELAKANG 
Kosmetik umumnya mengandung campuran senyawa kimia dan tidak banyak yang 

berasal dari sumber alam (Schneider et al., 2012). Permintaan akan kosmetik herbal saat 
ini meningkat pesat, hal ini dipicu oleh berkembangnya kosmetik dengan tren back to 
nature. Adanya campuran bahan kimia memungkinkan terjadinya reaksi negatif pada 
kulit yang menyebabkan konsumen beralih ke produk kosmetik herbal (Singh et al., 
2011). Oleh karena itu penggunaan bahan baku alam akan menjadi pilihan utama 
dimasa depan, karena khasiat dan faktor keamanannya. 

Buah naga (dragon fruit) tergolong buah yang banyak digemari oleh masyarakat 
karena selain rasanya yang enak namun memiliki kandungan senyawa aktif yang sangat 
bermanfaat untuk kesehatan dan nilai gizi yang dikandung cukup tinggi. Sebanyak 30-
35% adalah bagian dari kulit buah naga yang diposisikan hanya sebagai limbah dan 
sangat jarang di manfaatkan. Kulit buah naga mengandung  senyawa  antioksidan  yang 
cukup  tinggi yang berfungsi sebagai antioksidan alami,  dan beberapa senyawa  
antioksidan  pada kulit buah naga mampu  melawan  oksidasi  dalam  tubuh (Luo  et al., 
2014). 

Krim merupakan salah satu kosmetik yang paling banyak digunakan sehingga  
harus memenuhi kriteria yang ditentukan diantaranya stabil, lunak, mudah dipakai, dan 
terdistribusi secara merata. Salah satu aktivitas paling penting dalam suatu formulasi 
yaitu evaluasi kestabilan fisik suatu bentuk sediaan obat. Sediaan krim yang tidak stabil 
akan menimbulkan terjadinya kriming, pemisahan fase, serta terjadinya inversi fase 
(Anief, 1999). 

Kualitas suatu produk ditentukan oleh formula yang digunakan. Sehingga  
pentingnya dilakukan suatu optimasi formula untuk mendapatkan kualitas produk yang 
dihasilkan baik dengan memperhatikan konsentrasi serta karakteristik  bahan yang 
digunakan dan dapat dikombinasikan dengan baik dan benar. Formulasi pada sediaan 
krim akan mempengaruhi jumlah dan kecepatan zat aktif yang akan diabsorbsi. Bahan 
pembawa yang digunakan untuk sediaan topikal akan memiliki pengaruh besar terhadap 
absorbsi obat dan memiliki efek yang menguntungkan jika dipilih secara tepat (Wyatt et 
al., 2001).  

Pada penelitian ini, ekstrak kulit buah naga daging merah (Hylocereus polyrhizus) 
diformulasikan dalam bentuk sediaan krim dengan menggunakan berbagai variasi 
perbandingan bahan pembawa atau basis krim yakni perbandingan dari asam stearat, 
Malam Putih, dan Trietanolamin. Optimasi krim menggunakan metode D-Optimal 
mixture Design dapat digunakan untuk menentukan proporsi relatif bahan-bahan yang 
digunakan dalam suatu formula, sehingga dapat dihasilkan suatu formula yang  paling 
optimum sesuai dengan karakteristik yang diingikan (Larossa dkk., 2013). 

 
BAHAN DAN METODOLOGI PENELITIAN 
Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental yang merupakan 
penelitian laboratorium dengan metode D-Optimal. 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-Agustus tahun 2017 di Laboratorium 
Farmakognosi dan Teknologi Farmasi D3 Farmasi Universitas Muhammadiyah 
Mataram. 
Bahan dan Metode  
1. Alat  
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Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah masker, sarung tangan, kertas 
saring, beaker glass, oven, timbangan analitik, mortir dan stamper, corong gelas, 
gelas ukur 100 ml, cawan porselin, sokhlet, batang pengaduk, stopwatch, viscometer 
stormer, pH meter, waterbath. 

2. Bahan  
Ekstrak kulit buah naga daging merah yang diperoleh dari pasar buah Narmada 
Kabupaten Lombok Barat, aquades, etanol 95%, asam stearat, malam putih, vaselin 
album, trietanolamin, propilen glikol,  

Metode Penelitian 
1. Pembuatan ekstrak kulit buah naga daging merah (Hylocereus polyrhizus) 

Sebanyak 200 gram serbuk simplisia kulit buah naga daging merah (Hylocereus 
polyrhizus) diekstraksi dengan metode maseri menggunakan pelarut etanol 95% 
sampai simplisia terendam sempurna. Maserasi dilakukan selama 3x24 jam 
kemudian disaring menggunakan kertas saring dan filtratnya ditampung. Filtrat yang 
dihasilkan di pekatkan di atas waterbath dengan suhu  50oC hingga didapatkan 
ekstrak kental. 

2. Pembuatan Krim tipe M/A ekstrak kulit buah naga daging merah (Hylocereus 
polyrhizus) 
Malam putih, asam stearat dan vaselin putih dilelehkan diatas penangas air pada suhu 
75oC. Trietanolamin (TEA) dan propilenglikol dilarutkan dalam air hangat suhu 
75oC. Campuran TEA dan propilenglikol tersebut kemudian dimasukan ke dalam 
lelahan malam putih,asam sterarat dan vaselin putih lalu aduk sampai homogen 
dalam mortir hangat.Setelah krim dingin tambahkan ekstrak kulit buah naga daging 
merah (Hylocereus polyrhizus) kemudian homogenkan kembali dan terbentuk masa 
krim yang baik. Krim dimasukkan dalam wadah dan ditutup rapat. 

3. Uji sifat fisik krim 
Evaluasi fisik sediaan krim yang dilakukan meliputi  pengukuran pH, uji daya sebar, 
dan uji viskositas krim. 
1) Pengukuran pH  

Sebanyak 1 gram sediaan diencerkan dengan air suling hingga 10 mL. Diambil 
sediaan dan dimasukkan indikator pH kemudian ditunggu hingga indikator pH 
stabil dan menunjukkan nilai pH yang konstan (Enggelina, 2013).  

2) Uji Viskositas 
Uji viskositas krim dilakukan dengan menggunakan alat viskometer stormer. 
Sebanyak 50 gram krim dimasukkan kedalam wadah, kemudian letakkan beban 
50 gram, biarkan benang tertarik dan dihitung waktu yang diperlukan rotor untuk 
memutar 25x putaran sehingga dapat menghitung nilai kecepatan rotor tersebut 
(Agustina, 2014) 

3) Uji Daya Sebar 
Sebanyak 0,5gram krim hasil formulasi ditimbang dan diletakkan dengan hati-hati 
di atas kertas grafik yang dilapisi kaca bulat, diberi beban 150 gram dan dibiarkan 
selama 60 detik, dan dihitung diameter penyebarannya dan dihitung luas 
penyebarannya. (Agustina, 2014) 

 
Analisis Data 
Analisis data dengan pendekatan D-Optimal menggunakan Design Expert versi 7.1.5 . 
 
 



70 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembuatan Ekstrak 

 Sebanyak 200 g serbuk di maserasi menggunakan pelarut etanol 95% 
menghasilkan 21,25 g ekstrak dengan rendemen 10,62 %. Maserasi dipilih karena dapat 
mengekstrak senyawa dengan baik dan dapat mencegah dekomposisi senyawa yang 
labil terhadap pemanasan.  
Pembuatan Krim 

Sebanyak 800 mg ekstrak ditambahkan kedalam campuran fase minyak dan air. 
Komponen fase minyak yaitu asam stearat, cera alba, dan vaselin putih dilebur pada 
suhu 75oC. Pemanasan pada suhu 75oC dapat mempercepat terjadinya reaksi 
penyabunan asam sterat oleh basa TEA, dan menurunkan tegangan permukaan antara 
fase air dan minyak sehingga pembentukan sistem emulsi dapat terjadi sempurna. Fase 
minyak dimasukkan dalam mortir sambil dituangkan fase air sedikit demi sedikit dan 
diaduk sampai homogen dan terbentuk massa krim. Pencampuran fase minyak dan fase 
air secara bersamaan dengan kecepatan dan suhu saat digerus tidak sesuai maka akan 
menyebabkan sediaan menjadi mengembang dan berbusa, dimana penggerusan harus 
konstan (Herma, 2007). 

 
Desain Formula Krim Ekstrak Kulit Buah Naga dengan Design Expert 7.1.5. 

Optimasi formula krim menggunakan metode design D optimal. Nilai persentase 
terendah sampai tertinggi dari masing-masing pembawa dapat dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1 
Persentase aras bawah dan atas pembawa Krim ekstrak kulit buah naga daging merah. 

 

Persentase Aras Bawah dan Aras Atas Masing-masing Pembawa 

Asam Stearat Cera Alba TEA 

1%-18% 5%-20% 2% - 4% 

 
Persentase aras bawah dan atas dari masing-masing pembawa tersebut diambil 

berdasarkan konsentrasi penggunaan dalam pembuatan krim, penggunaan asam sterat 
sebagai ointments dan creams dengan konsentrasi 1-20%, sedangkan penggunaan cera 
alba sebagai stiffening agent dalam pembuatan ointments dan creams dengan 
konsentrasi 5-20%, dan penggunaan TEA sebagai pengemulsi anionik dengan 
konsentrasi 2-4% (Rowe et al., 2009).Persentase tersebut sebagai acuan yang digunakan 
dalam pembuatan formula optimum menggunakan design expert 7.1.5. Dari data yang 
dimasukkan kedalam desain didapatkan 16 formula dengan 3 respon yaitu pH, daya 
sebar, dan viskositas yang dapat dilihat pada tabel 2.  

 
Tabel 2 

Desain dan hasil respon formula percobaan krim ekstrak kulit buah naga daging merah. 
 

Run 

Persentase (%) Respon 1 Respon 2 Respon 3 

Bahan 1 Bahan 2 Bahan 3 pH Daya sebar Viskositas 

A : Asam Stearat B: Cera Alba C : TEA   cm2 cP 

1 16 5 4 7 13,98 502,53 

2 1 20 4 8 53,43 135,705 
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3 2 20 3 8 30,18 193,54 

Run 

Persentase (%)  Respon 1 Respon 2 Respon 3 

Bahan 1 Bahan 2 Bahan 3 pH 
  

Daya sebar Viskositas 

A : Asam Stearat B: Cera Alba C : TEA cm2 cP 

4 17 5 3 6 15,76 145,13 

5 18 5 2 6 10,00 1690,09 

6 11 13 2 7 19,00 1536,28 

7 9 13 4 7 22,89 1876,99 

8 13 9 3 7 17,49 265,81 

9 16 5 4 7 10,75 185 

10 6 16 3 7 13,85 369,26 

11 18 5 2 6 14,05 436,22 

12 5 16 4 7 32,86 259,79 

13 3 20 2 7 22,89 124 

14 11 13 2 6 15,90 162,93 

15 3 20 2 7 14,65 448,87 

16 1 20 4 8 38,80 118,38 

Rata-rata 6,9 21,65 528,16 

 
1. Hasil uji pH 

Uji pH merupakan faktor yang penting dalam krim karena krim di aplikasikan 
untuk penggunaan luar yang diperuntukkan untuk kulit karena krim yang terlalu asam 
akan mengakibatkan iritasi kulit sedangkan krim yang terlalu basa akan menyebabkan 
kulit kering. Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI, 1996) pH krim adalah 4-8. pH 
krim ekstrak kulit buah naga memenuhi standar kualitas pH krim dengan rata-rata pH 
6,9 seperti yang terlihat pada tabel 3. 

Analisis kurva normal plot of residual menunjukkan bahwa data terdistribusi 
normal, sehingga dapat dilanjutkan uji ANOVA maka didapatkan hasil statistik yang 
dapat dilihat pada tabel 3. 
 

Tabel 3 
Hasil analisis statistik ANOVA respon pH 

 
Source p-value Kemaknaan 

Model (linear model) ˂0,0001 Signifikan 

Lack of fit test 0,4529 Tidak signifikan 

 
Berdasarkan tabel 3, model yang tepat untuk menerangkan respon pH adalah 

linear model. Hal ini terlihat dari p-value model linear yaitu ˂0,0001 (˂0,05) 
menunjukkan hasil yang signifikan. Hasil ini diperkuat dengan nilai lack of fit test 
(ketepatan model) sebesar 0,4529 (˃0,05) yang berarti tidak ada perbedaan bermakna 
antara data observasi dengan data hasil prediksi dari model yang dibuat. 

Persamaan D Optimal Design (pseudo components) yang diperoleh adalah 
persamaan linear yang dapat dilihat pada persamaan (1). 
Y = 85,96 A+7,23 B +13,27 C................................................Persamaan (1) 
Keterangan :Y = pH, A = Komposisi Asam Stearat, B = Komposisi Cera Alba 
C = Komposisi TEA 
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Berdasarkan persamaan 1 (satu) menunjukkan bahwa masing-masing komponen 

memberikan pengaruh yang positif yaitu meningkatkan persentase pH. Hubungan antara 
variabel tergantung (Y1) dan variabel bebas (A, B, C) dapat dilihat pada countour plot 
untuk respon pH pada gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. countour plot untuk respon pH. 

 
Hasil dari countour plot menunjukkan bahwa peningkatan cera alba dapat memperbesar 
persentase pH. Hal ini sesuai dengan penelitian krim lainnya bahwa penggunaan TEA 
yang mengandung gugus basa menyebabkan pH sediaan menjadi tinggi dan dapat 
menetralkan asam stearat, sedangkan asam stearat mengandung gugus asam sehingga 
menyebabkan pH krim menjadi lebih rendah (Engelina Ng, 2013). 
 
2. Hasil Daya Sebar 

Sediaan krim dapat dikatakan memenuhi sifat mekanik yang optimal, jika sediaan 
mudah dikeluarkan dari wadah dan memiliki daya sebar yang baik pada kulit ketika 
sediaan diaplikasikan sehingga dapat memberikan kenyamanan penggunaan oleh 
konsumen (Garg et al., 2002). Spesifikasi diameter daya sebar yaitu 5 – 7 cm (Garg et 
al., 2002).  

Analisis kurva normal plot of residual menunjukkan bahwa data terdistribusi 
normal, sehingga dapat dilanjutkan uji ANOVA maka didapatkan hasil statistik yang 
dapat dilihat pada tabel 4. 

 
Tabel 4 

Hasil analisis statistik ANOVA respon daya sebar 
 

Source p-value Kemaknaan 

Model (Quadratic model) 0,0004 Signifikan 

Lack of fit test 0,6581 Tidak signifikan 

 
Berdasarkan hasil analisis ANOVA pada tabel 4, diketahui bahwa model 

Quadratic merupakan model yang tepat dalam menerangkan respon daya sebar krim, 
hal ini terlihat dari nilai p-value yaitu 0,0004 (˂0,05) menunjukkan hasil yang 
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signifikan. Hasil Lack of fit yang diperoleh sebesar 0,6581 (˃0,05) yang berarti tidak 
ada perbedaan bermakna antara data observasi dengan data prediksi model yang dibuat. 
Persamaan D-optimal Design (pseudo components) yang diperoleh adalah persamaan 
linear yang dapat dilihat pada persamaan (2). 

 
Y= 13,39A+20,12B+92,91C-9,29AB-104,89AC+157,10BC.....................(2) 

 
Keterangan :Y = Daya Sebar, A = Komposisi Asam Stearat, B = Komposisi Cera Alba, C = Komposisi 
TEA 

 
Pengaruh positif (meningkatkan daya sebar) diberikan oleh komponen asam 

stearat (A), cera alba (B),  dan TEA (C), Pengaruh negatif (menurunkan daya sebar) 
terlihat pada interaksi asam stearat dan cera alba (AB) dan interaksi asam stearat dengan 
TEA (AC). Namun gabungan komponen antara asam stearat dan TEA dinilai paling 
berpengaruh dalam menurunkan daya sebar krim. 
3. Hasil Uji Viskositas  

Pengujian viskositas krim bertujuan untuk mengetahui kekentalan sediaan krim. 
Viskositas suatu sediaan tidak boleh terlalu tinggi atau terlalu rendah, jika krim yang 
terbentuk terlalu kental akan susah dikeluarkan dari kemasan sedangkan jika sediaan 
terlalu encer maka sediaan tidak lama tinggal pada kulit saat digunakan. Analisis kurva 
normal plot of residual menunjukkan bahwa data terdistribusi normal, sehingga dapat 
dilanjutkan uji ANOVA maka didapatkan hasil statistik yang dapat dilihat pada tabel 5. 

 
Tabel 5 

Hasil analisis statistik ANOVA respon viskositas 
 

Source p-value kemaknaan 

Model (linear model) 0,0247 Signifikan 

Lack of fit test 0,6692 Tidak signifikan 

 
Berdasarkan hasil analisis ANOVA pada tabel 5, diketahui bahwa model yang 

tepat dalam menerangkan respon viskositas adalah linear model, hal ini terlihat dari 
nilai p-value yaitu 0,0247 (˂0,05) menunjukkan hasil yang signifikan. Hasil lack of fit 
yang diperoleh sebesar 0,6692 (˃0,05) yang berarti tidak ada perbedaan bermakna 
antara data observasi dengan data prediksi yang dibuat. Persamaan D-Optimal Design 
(pseudo components) yang diperoleh adalah persamaan linear yang dapat dilihat pada 
persamaan (3). 
Y = 787.81A +295.63B -732.54C ..............................................................(3) 

 
Keterangan : Y = Daya Sebar, A = Komposisi Asam Stearat, B = Komposisi Cera Alba, C = Komposisi 
TEA 
 

Hasil uji viskositas sediaan menunjukkan pengaruh positif (meningkatkan 
viskositas) ditunjukkan oleh komponen asam stearat (A) dan cera alba (B). Pengaruh 
negatif (menurunkan viskositas) terlihat pada komponen TEA (B) dengan nilai koefisien 
-732.54. Hubungan antara variabel tergantung (Y3) dan variabel bebas (A, B, C) dapat 
dilihat pada countour plot untuk respon viskositas pada gambar 2. 
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Gambar 2. Countour plot untuk respon viskositas 

 
Pada gambar 2 terlihat tanda panah pada area hijau menggambarkan viskositas 

paling tinggi berada dominan dibagian asam stearat, artinya asam stearat memiliki peran 
cukup besar dalam meningkatkan viskositas krim. 
 
Optimasi dan Verifikasi Formula Optimal Krim Ekstrak Kulit Buah Naga daging 
Merah (Hylocereus polyrhizus) 

Proses optimasi formula bertujuan untuk mendapatkan rekomendasi beberapa 
formula baru yang optimal menurut design, formula paling optimal adalah formula 
dengan nilai desirability maksimum. Desirability yang semakin mendekati nilai 1,0 
menunjukkan kemampuan design menghasilkan formula yang mendekati sempurna 
(Syarief dkk., 2013). Formula yang disarankan Design Expert 7.1.5 sebanyak satu (1) 
solusi formula yang terlihat pada tabel 6. 

 
Tabel 6 

Solusi formula optimal krim berdasarkan Design Expert 7.1.5 
 

A(%) B(%) C(%) pH 
Daya Sebar 

(cm2) 
Viskositas 

(cP) 
Decirability 

6,34 14,66 4 7,54 31,72 329,36 0,908 

Keterangan : A = Asam stearat, B = Cera Alba, C = TEA 

  
Nilai desirability dari formula optimal sebesar 0,908 yang artinya formula tersebut 

akan menghasilkan karakteristik paling optimal dan sesuai dengan keinginan peneliti 
sebesar 90,8%. Pembuktian komponen terprediksi dengan melakukan percobaan 
sebanyak tiga kali replikasi, hasil perbandingan prediksi dengan observasi dapat dilihat 
pada tabel 7. 
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Tabel 7 
Prediksi dan hasil verifikasi respon formula optimal 

 
Respon Prediksi Obsevasi 95% PI 

Low High 

pH 7,25 7 6,76 8,31 
7,54 8 
7,83 8 

Rata-rata±SD 7,66±0,57   

Daya Sebar 24,65 38,46 18,19 45,24 
31,72 40,24 
38,79 29,69 

Rata-rata±SD 36,13±5,65   

Viskositas 112,88 308,86 242,62 901,34 
329,36 365,74 
545,84 327,85 

Rata-rata±SD 334,15±28,95   

 
Point prediction pada program Design Expert 7.1.5 dapat memperkirakan nilai 

respon dan nilai observasi dengan taraf kepercayaan 95%. Proses verifikasi ini 
dilakukan dengan melihat nilai hasil observasi berada pada rentang prediction interval 
(PI). Makna dari 95% PI (prediction interval) adalah rentang nilai prediksi individu 
hasil observasi pada taraf kepercayaan 95% (Engelen dkk., 2015). 

Hasil respon observasi pH nilai rata-rata dan standar deviation 7,66±0,57. Hasil 
masing-masing nilai individu berada pada rentang PI 95% yaitu antara 6,76 – 8,31. 
Hasil respon observasi daya sebar dengan nilai rata-rata dan standar deviation 
36,13±5,65. Nilai masing-masing individu berada pada rentang PI 95% yaitu antara 
18,19 – 45,24. Hasil respon observasi viskositas krim dengan nilai rata-rata dan standar 
deviation yaitu 334,15±28,95. Nilai masing-masing individu berada pada rentang PI 
95% yaitu antara 242,62 – 901,34. Hasil verifikasi nilai observasi masuk pada rentang 
nilai prediksi mengindikasikan kesesuaian model yang ditentukan oleh Design Expert 
7.1.5. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Dari hasil optimasi formula krim menggunakan Design expert 7.1.5 didapatkan 

Persentase perbandingan penyusun bahan krim yang optimal yaitu Asam stearat, 
Cera alba, dan TEA masing-masing adalah 6,34%, 14,66%, dan 4%. 

2. Formula optimal krim ekstrak kulit buah naga daging merah (Hylocereus polyrhizus) 
yang didapatkan berdasarkan parameter evaluasi sediaan krim mengunakan Design 
expert 7.1.5 dengan parameter nilai pH 7,54, daya sebar 31,72 cm2, dan viskositas 
sebesar 329,36 cP. 

Saran 
1. Perlu dilakukan uji secara invitro dan in vivo untuk mengetahui khasiat sediaan krim 

ekstrak kulit buah naga daging merah (Hylocereus polyrhizus). 
2. Perlu dilakukan uji stabilitas dan iritasi krim ekstrak kulit buah naga. 
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